BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan perhitungan dan analisis terhadap jaringan fiber to

the home STO Pakem, Sleman, Yogyakarta dengan parameter yang telah

dijelaskan pada BAB IV diatas, maka penulisan tugas akhir ini dapat

disimpulkan sebagai berikut :

a.

Dalam penelitian tugas akhir ini dilakukan analisis terhadap jaringan
FTTH berbasis GPON dengan menggunakan parameter link power
budger, rise time budget, signal to noise ratio dan bit error rate. Nilai
redaman total yang diperoleh pada semua sample pelanggan telah sesuai
dengan standar atau berkategori andal, hal ini sesuai dengan ITU-T
G.984 dengan nilai redaman maksimal harus dibawah 28dB.

Nilai sensitivitas daya dan margin daya pada setiap sistem jaringan
semua pelanggan telah memenuhi standar ITU G. 984 dan dikategorikan
sistem yang andal.

Semua sistem jaringan pelanggan dengan parameter rise time budget
telah memenuhi standar yang ditetapkan oleh ITU G.984.3/4. Dimana,
nilai setiap sistem jaringan dibawah 0,7 x 107°,

Pada parameter signal to noise ratio terdapat dua sistem jaringan
pelanggan yang tidak memenuhi standar ITU G.984.3/4 yaitu pelanggan
ketiga dan pelanggan keempat yang nilainya berada dibawah 21,5 dB
sehingga dikategorikan jaringan tidak andal. Sedangkan pealnggan satu
dan dua telah memenuhi ketentuan ITU.

Pada parameter bit error rate pelanggan satu dan dua telah memenuhi
standar ITU G.984.4, sedangkan untuk pelanggan ketiga dan keempat
belum memenuhi standar yang ditetapkan ITUsehingga dikategorikan

jaringan tidak andal.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap jaringan fiber to the
home berbasis gigabit passive optical network pada STO Pakem, maka dapat
disampaikan beberapa saran yang mungkin dapat digunakan sebagai bahan
evaluasi kinerja untuk Telkom khususnya STO Pakem, perlu dilakukan
pengukuran dengan parameter — parameter yang ada secara realtime pada
peralatan ftth yang sesungguhnya, hal ini bisa sebagai data base pelanggan
yang berakaitan dengan hal teknis dilapangan. Kemudian untuk penelitian —
penelitian berikutnya dapat ditambahkan dengan mengambil atau
menambahkan parameter lain atau bisa juga dapat menambah jumlah STO

sebagai bahan perbandingan data.
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